SALINAN

PERATURAN BUPATI SEMARANG
NOMOR : 32 TAHUN 2011

TENTANG

STANDAR OPERASIO_NAL'PRYOSEDUR USAHA HIBURAN DAN REKREASI

Menimbang

Mengingat

P

DI KABUPATEN SEMARANG |

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SEMARANG, -

bahwa dalam rangka pelaksanaan dan meningkatkan kualitas pelayanan
prima kepada masyarakat dipandang perlu ditetapkan Standar Operasional
Prosedur Usaha Hiburan dan Rekreasi di Kabupaten Semarang; _

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a
diatas, perlu ditetapkan dengan Peraturan Bupati; :

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Kabupaten di Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

Undang-Undang Nomor 67 Tahun 1958 tentang Perubahan Batas-batas
Wilayah Kotapraja Salatiga dan Daerah Swatarika Tingkat II Semarang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor /1 18,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1652);

Undang-Undang Nomor- 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1970 Nomor 1 Tambahan

'Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 291 8); -

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang | Ketenagakerjaan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4279);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
(Lembaran Negara: Republik - Indonesia Tahun 2002 Nomor 134,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4247);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4389);

'Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4966);
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9. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
' (Lembaran’ Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125,
Tambahan Lembaran - Negara Republik - Indonesia Nomor 4438),
sebagaimana telah beberapakali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor
32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang Perluasan
Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1976 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Repubhk
Indonesia Nomor 3079);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1992 tentang Perubahan Batas

- Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga dan Kabupaten Daerah
Tingkat II Semarang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 -
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3500); -

12. Peraturan Menteri Kebudayaan  dan Pariwisata  Nomor
PM.91/HK.501/MKP/2010 tentang Tata Cara Pendaftaran Usaha
Penyelenggaraan Kegiatan Hiburan dan Rekreasi; :

13.  Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 31 Tahun 2001 tentang
Penyelenggaraan Usaha Rekreasi dan Hiburan (Lembaran Daerah
Kabupaten Semarang Tahun 2001 Nomor 39 Seri C Nomor 5);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 4 Tahun 2002 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Semarang (Lembaran
Daerah  Kabupaten Semarang Tahun 2002 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 2);

MEMUTUSKAN

Menetapkan STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR USAHA HIBURAN DAN

REKREASI DI KABUPATEN SEMARANG

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam‘pe'raturan' ini yahg dimaks.lld::dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten 'Semarang;'

Pemerintahan Daerah adalah penyelexiggaraan urusan pémermtah oleh Pemerintah Daerah dan
DPRD menurut azas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam

-sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebaga1mana dimaksud dalam Undang-

undang Dasar Negara Republik Indonesm tahun 1945;.

Pemerintah Daerah adalah Bupatl dan Perangkat Daerah sebagai- unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah,; :

Bupati Semarang yang selanjutnya dlsebut Bupati adalah Kepala Daerah Kabupaten Semarang;
Sekretans Daerah adalah Sekretans Daerah Kabupaten Semarang;
Dinas Pemuda, Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata adalah Dinas Pemuda, Olahraga,

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Semarang;

Standar Opcraswnal Prosedur adalah "edoman pelaksanaan Usaha Hiburan dan Rekreasi di

Kabupaten Semarang,
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10.

11.

12.

13.

Usaha adalah setiap tindakan atau kegiatan dalam bidang perekonomian yang dilakukan untuk
tujuan memperoleh keuntungan dan/atau laba;

Usaha penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi yang selanjutnya disebut usaha pariwisata
adalah usaha penyelenggaraan kegiatan berupa usaha seni pertunjukan, arena permainan, karaoke,
serta kegiatan hiburan dan rekreasi lainnya yan bertujuan untuk pariwisata, tetapi tidak termasuk
di dalamnya wisata tirta dan spa,

Gelanggang Olahraga adalah usaha yang menyediakan tempat dan fasilitas untuk berolahraga
dalam rangka rekreasi dan hiburan;

Arena permainan adalah usaha yang menyedlakan tempat menjual dan fasilitas untuk bermain
dengan ketangkasan; -

Panti Pijat adalah usaha yang menyediakan tempat dan fasilitas pemljatan dengan tenaga pijat
yang terlatih;

Karaoke adalah usaha yang menyediakan tempat dan fasilitas menyanyi dengan atau tanpa
pemandu lagu.

BABII
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

(1) Maksud Standar Operasional Prosedur Usaha Hiburan dan Rekreasi ini adalah untuk :

‘Memberi jaminan kepada masyarakat dan konsumen untuk mendapatkan pelayanan yang
‘berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan;

Memberikan pelayanan Prima kepada masyarakat dan pelanggan.

(2) Tujuan Standar Operasional Prosedur Usaha Hiburan dan Rekreasi ini adalah:

(1)

@

-Sebagai alat komunikasi antara pelanggan dengan penyedia jasa pelayanan dalam usaha
peningkatan pelayanan; »

Sebagai alat ukur kirerja yang diberikan kepada pelayanan masyarakat;

‘Sebagai alat kontrol, monitoring dan evaluasi bagi kinerja pelayanan.

- BABIII
PENYELENGGARAAN USAHA HIBURAN DAN REKREASI
| Pasal 3
Penyeienggaraan Usaha Hiburan dan Rekreasi dapat dilakukan oleh :

a. Warga Negara Republik Indonesia dalam bentuk perorangan atau Badan sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku; -

b. Warga Negara Republik Indonesia yang bekerjasama dengan Warga Negara Asing harus
berbentuk Perseroan Terbatas (PT);

c. Pemerintah Daerah atau Badan Usaha Milik Daerah/ Negara sesuai dengan Peraturan
perundang-undangan yang berlaku ; dan

d. Pemerintah Daerah dengan Pihak Ketiga dalam bentuk kerjasama yang saling menguntungkan.

Penyelenggaraan Usaha Hiburan dan Rekreasi yang dilakukan oleh orang asing berlaku ketentuan

dan mempergunakan tata cara sebagaimana yang ditetapkan berdasarkan ketentuan Perundang-
undangan yang berlaku.
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BAB1IV
PERIJINAN
Pasal 4

Setiap orang atau Badan yang menyelenggarakan usaha Hiburan dan Rekreasi wajib memiliki Jjin
Usaha;

Untuk mendapatkan Ijin sebagaimaha dimaksud dalam ayat (1), yang bersangkutan mengajukan
permohonan secara tertulis kepada Bupati Semarang atau SKPD yang ditunjuk.

"BABYV .
PENETAPAN STANDAR OPERASIONAL USAHA HIBURAN DAN REKREASI
Pasal §

Standar Operasional Prosedur Usaha Hiburan dan Rekreasi meliputi : -

a. Gelanggang olahraga;
b. Arena permainan;

c. Panti Pjjat;

d. Karaoke.

P.lasal 6 2

Standar Operasional Prosedur Usaha Hiburan dan Rekreasi sebagaimana tersebut pada Pasal 5 diatur
dalam lampiran.

A BAB VI
KEWAJIBAN DAN LARANGAN
~ Pasal”

Penyelengara Usaha Hiburan dan Rekreasi wajib :

a
b.

e o

. memberikan perlindungan kepada pengunjung;b

memenuhi ketentuan yang tercantum dalam surat ijin;
mentaati ketentuan peraturan perundang-undangan dibidang ketenagakerjaan;
mentaati Peraturan perundangan keselamatan dan kesehatan kerja;

menyediakan petugas khusus seperti petugas penyelamat dan menyediakan perlengkapan khusus
untuk mencegah dan atau pertolongan apabila terjadi kecelakaan bagi pengunjung;

mehingkatkan pengetahuan dan ketrampilan karyawan sesuai dengan fungsi dan tugasnya dalam
rangka meningkatkan pelayanan; '

memberikan perlindungan dan pengamanan terhadap barang-barang milik pengunjung dari
léemungkinan pencurian dan atau kerusakan;

‘menetapkan tata tertib (kewajiban dan Iarangan) bagi pengunjung sepanjang tidak bertentangan

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

menyelenggarakan kegiatan administrasi dan melaporkan seara rutin setiap bulan tentang statistik
pengunjung dan perkembangan jumlah personil/tenaga kerja kepada Dinas Pemuda, Olahraga
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Semarang.

2

setiap pengusaha Hiburan dan Rekreasi wajib mengikuti Paguyuban/sejenisnya sesuai Usaha
masing-masing yang ada di Kabupaten Semarang..
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Pasal 8

Penyelenggara Usaha Rekreasi dan Hiburan dilarang menyediakan segala bentuk apapun yang
mengandung unsur perjudian dan kegiatan yang melanggar peraturan perundang-undangan.

BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 9

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini maka setiap Usaha Hiburan dan Rekreasi yang telah ada dalam
waktu paling lama 1 (satu) tahun harus sudah menyesuaikan.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 10

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Semarang.

Ditetapkan di Ungaran
‘pada tanggal 22 - 02— 2011

Diundangkan di Ungaran 7
Padatanggal 23 - 02 — 2011

Plt. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SEMARANG
Kepala Dinas Pendapatan dan

R v :
BERITA DAERAH KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2011 NOMOR 32 .
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